






A. Latar Belakang 
Lanjut usia disebut sebagai tahap akhir perkembangan dari daur kehidupan 
manusia. Usia lanjut adalah orang yang telah mencapai usia lebih dari 60 tahun 
(Maryam, 2008). Pada umumnya pada lansia terdapat beberapa masalah pola 
hidup yang tidak baik seperti kurangnya aktifitas fisik, faktor usia, 
mengkonsumsi makanan dengan kadar garam tinggi, dan stres yang disebabkan 
karena pekerjaan, kelas sosial, ekonomi (Gunawan, 2015). Faktor-faktor itulah 
yang dapat mempengaruhi penurunan mekanisme, struktural, dan fungsional 
pada lansia.  
Pada sistem musculoskeletal lansia terjadi penurunan kekuatan otot dan 
jaringan penghubung, pada neuromuskular terjadi penurunan sistem saraf 
sensorik dan motorik, dan pada sistem kardiovaskular  terjadi penurunan 
elastisitas pembuluh darah aorta yang menyebabkan kekakuan sehingga  
jantung akan memompa darah melalui arteri tersebut, pembuluh darah pada 
aorta tidak dapat berkembang seperti biasanya, disamping itu kerja dari jantung 
menjadi jauh lebih berat karena pada setiap denyut jantung dipaksa untuk 
melalui pembuluh darah yang sempit dari biasanya dan meyebabkan naiknya 
tekanan dari darah sehingga hipertensi akan lebih rentan terjadi pada lansia 
(Kozier, 2010).  
Hipertensi merupakan suatu keadaan medis yang ditandai dengan 





aliran darah yang meningkatkan tekanan darah terhadap dinding pembuluh 
darah, setelah itu jantung harus berkerja lebih keras untuk memompa darah 
melalui pembuluh darah yang sempit (Finaldiansyah, 2016).  
Dari data WHO saat ini ada sekitar 600 juta orang di dunia berumur diatas 
60 tahun. Diperkirakan jumlah penderita hipertensi di seluruh dunia sekitar 982 
juta orang atau 26,4% penghuni bumi mengidap hipertensi dengan 
perbandingan 26,6% pria dan 26,1% wanita (Kiik, 2018). Jumlah ini 
diperkirakan akan meningkat menjadi 29,2% atau 1,6 milyar di tahun 2025 
(Aminuddin, 2015). Dilampirkan dari data riskesdas 2018 hasil pengukuran 
pada penduduk yang menderita hipertensi pada kelompok umur 31-44 tahun 
(31,6%), umur 45-54 tahun (45,3%), umur 55-64 tahun (55,2%). Pada Provinsi 
Jawa Timur angka penderita hipertensi mencapai angka 8,7% dengan kisaran 
umur 45-54 tahun yang tergolong pada lanjut usia (Riskesdas, 2018). 
Ada dua macam terapi yang bisa dilakukan untuk mengobati penyakit 
hipertensi, yang pertama adalah terapi farmakologi  dengan pemberian obat anti 
hipertensi, yang kedua yaitu terapi nonfarmakologi merupakan terapi alternatif 
tanpa menggunakan obat anti hipertensi dengan memodifikasi pola hidup 
sehari-hari dan kembali ke produk alami, dan perawatan diri adalah aktifitas 
individu yang berkaitan dengan pemenuhan kebutuhan tubuh untuk  
mempertahankan kondisi sehat dari penyakit (Kozier, 2010). 
  
Tekanan darah tinggi atau hipertensi dapat diturunkan dengan merubah gaya 
hidup diantaranya dengan manajemen stres. Relaksasihmerupakan teknik 
pengolahan diri yang didasarkan padaicara kerja system saraf simpatis 
(Rofacky, 2015). Terapi relaksasi yang dapat dilakukan adalah dengan 
menggunakan terapi relaksasi genggam jari. Terapi genggam jari merupakan 
terapi relaksasi yang dapat dilakukan karena sangat mudah dan dapat dilakukan 
secara mandiri serta membantu mengurangi stres yang akan menjadi pemicu 
meningkatnya tekanan darah. 
Penelitian yang dilakukan oleh Agustin (2019) terapi genggam jari ini 
diberikan kepada masing-masing responden sebanyak 1 kali sehari dengan 
waktu 3-5 menit. Selama kurang lebih 3-5 menit bisa mengurangi ketegangan 
fisik dan emosi karena genggaman jari pada tangan bisa menghangatkan titik-
titik keluar masuknya energi pada meridian yang terletak pada jari tangan, 
apabila disertai dengan pengaturan nafas yang stabil maka bisa mengurangi 
kerja saraf simpatis sehingga menyebabkan tekanan darah menurun. Dalam 
penelitian yang dilakukannya ini didapatkan hasil terdapat pengaruh terapi 
relaksasi genggam jari dan nafas dalam terhadap penurunan tekanan darah pada 
penderita hipertensi. 
Hasil studi pendahuluan peneliti pada Komunitas Geriatri tahun 2018 
berdasarkan wawancara dengan Kader Pengurus Posyandu Lansia  Kelurahan 
Merjosari, Kecamatan Lowokwaru, Malang, Jawa Timur terdapat tingginya 
angka kasus hipertensi yang disebabkan karena lansia mempunyai pola makan  
buruk dan tidak sehat seperti mengkonsumsi gorengan, kemudian kelebihan 
  
atau kekurangan kalium, mengkonsumsi lemak jenuh, penggunaan minyak 
jelantah, dan kurangnya aktifitas fisik berolahraga. 
Hasil dari masalah yang telah dijabarkan, peneliti tertarik untuk 
memberikan edukasi serta penanganan yang mudah tetapi memberikan hasil 
yang baik terhadap lansia dengan resiko hipertensi. Oleh sebab itu, peneliti 
mengangkat judul penelitian tentang  “Pengaruh Terapi Genggam Jari terhadap 
Tingkat Tekanan Darah pada Lansia Resiko Hipertensi di Posyandu Merjosari”. 
B. Rumusan Masalah 
Apakah terdapat pengaruh dari terapi genggam jari terhadap tingkat 
tekanan darah pada lansia resiko hipertensi di Posyandu Merjosari? 
C. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum 
Mengetahui pengaruh dari terapi genggam jari terhadap tingkat tekanan 
darah pada lansia resiko hipertensi di Posyandu Merjosari. 
2. Tujuan Khusus 
a. Mengidentifikasi pengaruh tingkat tekanan darah lansia resiko 
hipertensi sebelum diberikan terapi genggam jari. 
b. Mengidentifikasi pengaruh tingkat tekanan darah pada lansia resiko 
hipertensi setelah diberikan terapi genggam jari. 
c. Menganalisa pengaruh pemberian terapi genggam jari terhadap tingkat 




D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis  
Penelitian ini dapat memberikan informasi ilmiah mengenai pengaruh 
tingkat tekanan darah terhadap resiko hipertensi dengan metode Terapi 
genggam jari.  
2. Manfaat Praktis 
a. Peneliti, dengan adanya penelitian ini maka peneliti dapat 
mengetahui mengenai pengaruh dari pemberian terapi genggam jari 
terhadap tingkat tekanan darah pada lansia resiko hipertensi. 
b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai informasi bagi penelitian 
yang akan datang. 
c. Dengan penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber refrensi 
bagi hal layak umum terutama Mahasiswa Kesehatan, Instansi 
Perguruan Tinggi, maupun Rumah sakit. 
d. Masyarakat, dengan adanya penelitian ini maka masyarakat dapat 
menambah ilmu pengetahuan serta wawasan dan pemahaman 
tentang bagaimana cara untuk mengatasi tekanan darah tinggi 







E. Keaslian Penelitian 
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meliputi 1x sehari 
dilakukan setiap 
hari pada pukul 
15.00 selama 3-
5menit kemudian 
dilakukan post test 
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One Group Pre-test 
Post-test. Jumlah 
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saat menarik nafas.  
Perbedaan tempat, 









Dzikir dan juga 
Slow Breathing 
Exercise. 
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